BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk
memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif
(Sukmadinata, 2011). Sedangkan Menurut Sugiyono (2013) metode kuantitatif adalah
pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit,
teramati, terukur, hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data
penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui Self-

Regulated Learning dalam keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Salah satu indikator keberhasilan proses belajar adalah hasil belajar (Rohmah
& Marimin, 2015). Maka dapat dipahami bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah melalui kegiatan belajar dan mengajar akan
memperoleh hasil belajar siswa yang dinyatakan dalam angka atau huruf.

3.2  Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan gambaran varibabel yang akan diteliti, maka
penelitian ini menggunakan desain deskriftif korelasi regresi linear alasannya yaitu
bermaksud untuk mengungkapkan hubungan yang terjadi antara kedua dua variabel,
yaitu antara variabel kemampuan self regulated learning siswa dengan proses
pembelajaran dan variabel hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian sederhana. Menurut Sugiyono (2013:66) menyebutkan bahwa desain
penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen. Adapun desain

penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Y2

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Keterangan:

X = kemampuan self regulated learning
Y1 = proses pembelajaran
Y = hasil belajar siswa

r = korelasi

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013:80) populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulan. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
populasi dapat berupa orang, peristiwa, atau objek. Populasi dalam penelitian ini adalah
berupa orang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) yang berada di kabupaten Sumedang yang terdiri dari 18 SMA Negeri.
Sekolah yang dipilih yaitu SMA yang berada di kabupaten Sumedang. Sekolah yang
dipilih yaitu SMAN 1 Sumedang, SMAN 3 Sumedang, SMAN Jatinangor dan SMAN

1 Cimalaka.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,

2009:117). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa: “sampel
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adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya.

Bila populasinya besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)”. Pengambilan
sampel dari populasi yang representative akan terjadi apabila subjek dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. Dengan demikian, sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian, yaitu sebagian dari siswa
SMA Negeri di Sumedang.

Untuk mengetahui berapa banyak unit sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probabilitas sampling. Teknik ini
digunakan karena mengacu pada pendapat Sugiyono (2013:82) yang menyatakan
bahwa, probabilitas sampling digunakan bila populasi mempunyai peluang yang sama

untuk dijadikan sampel.

Jumlah total sampel ditentukan melalui rumus Nomogram Harry King (Jajat
D.K.N., 2019). Dalam nomogram Harry King tersebut, jumlah populasi maksimum
2000, dengan taraf kesalahan yang bervariasi mulai 0,3% sampai dengan 15% dengan

faktor pengali yang disesuaikan dengan taraf kesalahan yang ditentukan.

Adapun jumlah sampel siswa sebanyak 1599 yang dibulatkan menjadi 1600
dengan taraf kesalahan 10% adalah 232, dengan demikian unit analisis dalam

penelitian ini adalah sebanyak 232 siswa.

Penentuan sampel pada 4 SMA Negeri di kabupaten Sumedang dilakukan

dengan menggunakan proporsional random sampling. Adapun rumus untuk
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pengambilan sampel secara proporsional random sampling memakai rumus alokasi

proporsional dari Sugiyono (2013:66) sebagai berikut:

N
Tll—N n

Keterangan:

ni = jumlah sampel kelompok

Ni = jumlah populasi kelompok
N = jumlah populasi keseluruhan
n = jumlah sampel keseluruhan

Maka jumlah anggota sampel perwakilan dari 4 SMA Negeri di kabupaten

Sumedang adalah:

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi dan Sampel Siswa SMA Negeri Kelas X11 di Kabupaten Sumedang
Tahun Pelajaran 2020/2021

Jumlah
No Sekolah ) Jumlah Sampel
Populasi
1 SMAN 1 Sumedang 420 ﬂ X 232 =61
1600
2 SMAN 3 Sumedang 408 ﬁ X 232 =59
1600
3 SMAN 1 Cimalaka 339 ﬁ X 232 =149
1600
4 SMAN Jatinangor 432 432 X 232 =63
1600
Jumlah 1600 232
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3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian terdapat data yang harus dibutuhkan untuk
pengolahan data, oleh karena itu pada sebuah penelitian terdapat teknik pengumpulan
data, dijelaskan Sugiyono (2013:199) terdapat dua hal utama yang mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti interview (wawancara), Kkuisioner (angket), observasi (pengamatan) dan
gabungan ketiganya. Mengukur nilai variabel yang diteliti melalui penggunaan
instrumen penelitian. Pada penelitian ini menggunakan kuisioner, wawancara dan studi

dokumentasi sebagai instrumen penelitian.

a. Angket

Angket / kuisioner adalah merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data
yang digunakan dengan cara memberi seperangakat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan self regulated learning
siswa. Angket dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang dirancang
menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, maka responden hanya
diminta memilih alternatif jawaban yang telah tersedia. Skala pengukuran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.

b. Wawancara

Menurut  Sutrisno Hadi (2000:193) wawancara merupakan metode
pengumpulan data denga cara tanya — jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013:317).
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Wawancara dilakukan kepada guru, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
bagai mana pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani yang biasa dilakukan

selama pandemi Covid-19.

c. Observasi
Observasi yang penulis lakukan pada saat melakukan wawancara untuk
mendapatkan data tentang segala aktivitas yang dilakukan guru dalam proses

pembelajaran PJOK melalui pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19.

d. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan-catatan, laporan-laporan yang dimiliki oleh instansi yang
terkait. Dalam penelitian ini untuk data hasil belajar siswa dilihat dari nilai hasil

pembelajaran PJOK siswa yang diperoleh dari guru di setiap sekolah.

3.5 Instrumen Penelitian

Sugiyono (2013) menjelaskan, “jumlah instrumen yang akan digunakan untuk
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.” Untuk dapat melakukan
pemecahan masalah dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan yaitu
kuesioner (angket) mengenai kemampuan self regulated learning, wawancara dengan
guru PJOK disekolah serta observasi aktivitas guru mengenai pelaksanaan
pembelajaran PJOK dan studi dokumentasi berupa data hasil belajar siswa dari proses
pembelajaran PJOK. Data yang diambil berupa data kemampuan self regulated
learning, hasil wawancara proses pembelajaran dan hasil belajar siswa masing-masing

responden penelitian.
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3.5.1 Kuesioner Self Regulated Learning

Kuesioner ini memuat pernyataan-pernyataan yang mengungkap self regulated
learning. Kuesioner ini bersifat tertutup, artinya alternatif jawaban sudah disediakan
sehingga responden tinggal memilih alternatif jawaban yang sesuai. Peneliti
mengadopsi kuesioner dari penelitian Arumsari (2016) yang didasarkan pada aspek-
aspek self- regulated learning menurut B. J. Zimmerman, (1990:4-5). Adopsi angket
tersebut menyesuaikan dengan materi yang dikembangkan. Kuesioner ini sudah
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan sudah valid dengan diperoleh perhitungan
reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach, yaitu
0,721.

Responden diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang terdapat pada
Kuesioner/Inventori Self Regulated Learning dengan memilih salah satu alternatif
jawaban yang telah disediakan dengan cara memberi tanda centang (V). Pada instrumen
ini rentang nilai skala interval dimulai dari 1 sampai 5. Skoring dilakukan dengan cara
menjumlahkan jawaban responden untuk semua item. Dengan demikian dapat
diketahui tingkat self regulated learning pada subjek penelitian ini. Semakin tinggi
jumlah skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat self regulated learning.
Sebaliknya, semakin rendah jumlah skor yang diperoleh, maka semakin rendah pula

tingkat self regulated learning.

Norma skoring yang dikenakan terhadap pengolahan data yang dihasilkan

instrumen ini ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Norma Skoring Inventori Self Regulated Learning

. Skor Skor
Alternatif Jawaban Favourable Unfovourable
Sangat Sering 5 1
Sering 4 2
Kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5
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Aspek kuesioner yang dibuat oleh peneliti didasarkan pada aspek-aspek self-

regulated learning menurut B J Zimmerman (1990). Kisi-kisi kuesioner Self-

Regulated Learning sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi kuesioner Self Regulated Learning

Aspek Indikator No Item Jumlah
Favourabel Unfavourabel
Metakognisi 1. Kemampuan siswa 24,27 1,5 4
dalam self- dalam
regulated merencanakan
learning belajarnya
2. Menetapkan 6, 29 2,10, 15 5
tujuan dalam
belajar
3. Mengatur diri dalam | 3,16,19,31,39, 11, 21,28, 33 10
belajar 48
4. Memonitor diri dalam | 7, 14, 26, 34 23 5
belajar
5. Mengevalusii diri 17,42 30 3
dalam Belajar
Motivasi 1. Self efficacy 12 8,18 3
dalam self- 15 " Atribusi diri 36,44 32 3
regulated - -
Learning 3. Berminat mengerjakan 9,37,40,46 4 5
tugas
Perilaku 1. Memilih lingkungan 41, 43 25, 3
dalam self- yang mengoptimalkan
regulated belajar
learning 2. Menstruktur 45,47 22 3
lingkungan yang
mengoptimalkan
belajar
3. Menciptakan 13, 20, 35 3
lingkungan yang
mengoptimalkan
belajar
Total 48
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3.5.2 Wawancara

Pada penelitian ini penulis melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran PJOK di SMA di Kabupaten Sumedang. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana kesiapan seorang guru dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani agar
tujuan pendidikan jasmani itu dapat tercapai. Jadi pedoman wawancara ini sebagali

salah satu indikator pencapaian hasil pembelajaran PJOK terhadap siswa.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen wawancara pelaksanaan pembelajaran

Variabel Indikator Subindikator Jumlah
Proses Proses 1. Kompetensi yang diharapkan 7
Pembelajaran Belajar 2. Metode yang digunakan
Pendidikan Mengajar 3. Media yang digunakan
Jasmani 4. Sumber yang dirujuk

5. Kesiapan siswa
6. Kesulitan yang dihadapi
7. Evaluasi
Jumlah 7

3.5.3 Observasi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung dari guru bagimana

aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran, observasi ini interpretasi dari

hasil wawancara dengan guru.

Tabel 3. 5 Kisi-kisi observasi aktivitas proses pembelajaran

Variabel Indikator Sub indikator Jusrc:]allﬁh
Proses Program 1. Tujuan pengajaran 1
Pembelajaran | pengajaran 2. Strategi belajar mengajar 1
Pendidikan 3. Media pembelajaran 1
Jasmani Proses 4. Kesesuaian antara proses belajar mengajar 1

pelaksanaan 5. Kesiapan guru dalam melaksanakan 1
pengajaran program pengajaran
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6. Kesiapan siswa dalam mengikuti proses 1
pembelajaran
7. Minat atau perhatian siswa didalam 1
mengikuti pelajaran
8. Keaktifan atau partisipasi siswa selama 1
proses pembelajaran
9. Komunikasi dua arah antara guru dan 1
murid selama proses pembelajaran
10. Pemberian  dorongan atau  motivasi 1
terhadap siswa
11. Pemberian tugas-tugas kepada siswa dalam 1
rangka  penerapan  teori-teori  yang
diperoleh
Evaluasi hasil | 12. Penguasaan peserta didik terhadap tujuan- 1
belajar tujuan khusus yang ingin dicapai
13. Pencapaian peserta didik terhadap tujuan- 1
tujuan umum pengajaran
Jumlah 13
3.5.4 Studi Dokumentasi
Tabel 3. 6 Operasional Variabel Hasil Belajar
Variabel Konsep Teoritis Konsep Analitis Skala
Hasil Belajar Hasil belajar merupakan | Data diperoleh dari pihak | Interval

dalam

keberhasilan peserta didik
mengoptimalkan
kemampuan dirinya dalam
proses belajar (Muhibbin,
2008, him. 141)

sekolah berupa nilai UTS dan
UAS siswa mata pelajaran
pendidikan  jasmani. Data
tersebut di olah sehingga
didapatkan rata-rata nilai setiap
siswa dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani.
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3.6 Alur Penelitian

POPULASI
(SMAN se-Kabupaten
Sumedang)
|
SMAN 1 SMAN 3 SMAN SMAN 1
Sumedang Sumedang Jatinangor Cimalaka
SAMPEL RANDOM
SAMPLING
:
PENGAMBILAN
DATA
PENYEBARAN DATA HASIL
KUESIONER PEMBELAJARAN

l i,

SELF REGULATED NILAI RAPORT
LEARNING MATA PELAJARAN
PJOK
| ANALISIS |
DATA
KESIMPULAN

Gambar 3. 2 Alur Penelitian

Lina Valentiani, 2022
KONTRIBUSI SELF REGULATED LEARNING TERHADAP KEBERHASILAN PROSES PEMBELAJARAN PJOK

PADA MASA PANDEMI COVID-19
Universitas Pendidikan Indinesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.7 Uji Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas

48

Untuk mengukur tingkat validitas dan realibilitas dari setiap butir-butir

pertayaan, maka lembar observasi yang telah disusun harus di uji coba terlebih dahulu

selanjutnya akan diperoleh sebuah lembar observasi yang dapat digunakan sebagai

pengumpul data dalam penelitian ini.

Uji coba dilaksanakan pada siswa SMA Negeri Kelas XII di Kabupaten

Sumedang. Lembar observasi tersebut diobservasikan untuk siswa kelas XII pada saat

proses pembelajaran, dengan jumlah siswa yang diobservasi sebanyak 232 orang

sampel. Sebelum observer mengobservasi siswa saat proses pembelajaran, peneliti

memberikan arahan mengenai cara mengerjakan lembar observasi tersebut.

Tabel 3. 7 Hasil Uji Coba Instrumen Self Regulated Learning

No. r hitung r tabel Kesimpulan
1 -0.401 0.273 Tidak Valid
2 -0.396 0.273 Tidak Valid
3 0.389 0.273 Valid
4 0.476 0.273 Valid
5 0.388 0.273 Valid
6 0.534 0.273 Valid
7 0.505 0.273 Valid
8 -0.327 0.273 Tidak Valid
9 0.530 0.273 Valid
10 -0.333 0.273 Tidak Valid
11 0.023 0.273 Valid
12 0.678 0.273 Valid
13 0.695 0.273 Valid
14 0,483 0.273 Valid
15 -0.357 0.273 Tidak Valid
16 0.323 0.273 Valid
17 0.560 0.273 Valid
18 0.180 0.273 Valid
19 0.570 0.273 Valid
20 0.529 0.273 Valid
21 0.121 0.273 Valid
22 0.007 0.273 Valid
23 0.364 0.273 Valid
24 0.608 0.273 Valid
25 -0.040 0.273 Tidak Valid
26 0.433 0.273 Valid
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27 0.591 0.273 Valid
28 -0.346 0.273 Tidak Valid
29 0.507 0.273 Valid
30 0.133 0.273 Tidak Valid
31 0.365 0.273 Valid
32 -0.075 0.273 Tidak Valid
33 -0.407 0.273 Tidak Valid
34 0.460 0.273 Valid
35 0.497 0.273 Valid
36 0.379 0.273 Valid
37 0.654 0.273 Valid
38 0.700 0.273 Valid
39 0.572 0.273 Valid
40 0.405 0.273 Valid
41 0.577 0.273 Valid
42 0.524 0.273 Valid
43 0.611 0.273 Valid
44 0.631 0.273 Valid
45 0.509 0.273 Valid
46 0.501 0.273 Valid
47 0.601 0.273 Valid
48 0.395 0.273 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas butir item pernyataan Self Regulated
Learning dengan menggunakan r table 0,273 bahwa dari 48 item pernyataan terdapat
38 item soal yang valid dan item soal yang memiliki kriteria tidak valid sebanyak 10
item soal, oleh karena itu item pernyataan yang tidak valid harus diperbaiki atau
dibuang. Namun pada penelitian sudah cukup untuk dapat digunakan maka 10 item
soal yang tidak valid akan dibuang dan 38 item pernyataan yang valid akan digunakan

untuk penelitian.

Tabel 3. 8 Butir Pertanyaan Valid Instrument Self Regulated Learning

No. r hitung r tabel Kesimpulan
1 0.389 0.273 Valid
2 0.476 0.273 Valid
3 0.388 0.273 Valid
4 0.534 0.273 Valid
5 0.505 0.273 Valid
6 0.530 0.273 Valid
7 0.023 0.273 Valid
8 0.678 0.273 Valid
9 0.695 0.273 Valid
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10 0,483 0.273 Valid
11 0.323 0.273 Valid
12 0.560 0.273 Valid
13 0.180 0.273 Valid
14 0.570 0.273 Valid
15 0.529 0.273 Valid
16 0.121 0.273 Valid
17 0.007 0.273 Valid
18 0.364 0.273 Valid
19 0.608 0.273 Valid
20 0.433 0.273 Valid
21 0.591 0.273 Valid
22 0.507 0.273 Valid
23 0.365 0.273 Valid
24 0.460 0.273 Valid
25 0.497 0.273 Valid
26 0.379 0.273 Valid
27 0.654 0.273 Valid
28 0.700 0.273 Valid
29 0.572 0.273 Valid
30 0.405 0.273 Valid
31 0.577 0.273 Valid
32 0.524 0.273 Valid
33 0.611 0.273 Valid
34 0.631 0.273 Valid
35 0.509 0.273 Valid
36 0.501 0.273 Valid
37 0.601 0.273 Valid
38 0.395 0.273 Valid

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara internal atau
eksternal. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis

konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu”.

Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan alat hitung computer. Analisis keterandalan butir hanya
dilakukan pada butir yang sahih saja dan bukan semua butir yang belum diuji. Hasil

reliabilitas instrumen ini adalah sebagai berikut:
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
775 48

Berdasarkan tabel di atas hasil yang diperoleh adalah 0.775. Menurut Sugiyono
(2019) instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6. sehingga

pada instrumen ini dinyatakan reliabilitas karena lebih besar dari 0,60.

3.8 Teknik Analisis Penelitian

Analisis deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk memberi
gambaran secara sistematis data faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti. Analisis deskriptif ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran peranan dari kemampuan self regulated learing dalam
keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani. Langkah-langkah atau prosedur
yang dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1) Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa hasil
kemapuan self regulated learning siswa sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan;

2) Menentukan bobot nilai dengan menggunakan skala penilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya;

3) Melakukan analisis secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan data.
Dengan ini dapat diketahui rata-rata, median, standar deviasi dan varians data
dari masing-masing variabel;

4) Melakukan uji persyaratan data, dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan

menggunakan uji korelasi dilanjutkan dengan uji regresi.

Lina Valentiani, 2022

KONTRIBUSI SELF REGULATED LEARNING TERHADAP KEBERHASILAN PROSES PEMBELAJARAN PJOK
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Universitas Pendidikan Indinesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



52

3.8.1 Uji Prasyarat Data

Uji persyaratan data menurut Maksum (2012:160) “ada 3 hal yang umumnya
dilakukan, yakni: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. Uji normalitas dan
homogenitas digunakan untuk persuaratan uji beda, sementara uji linieritas digunakan

untuk persyaratan uji hubungan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menentukan teknik statistic
apa yang digunakan selanjutnya, apakah berdistribusi normal atau tidak. Apabila
penyebaran datanya normal akan digunakan statistik parametrik, sedangkan apabila
penyebaran datanya tidak normal maka akan digunakan teknik statistik non parametrik.
Langkah yang dilakukan adalah dengan menginput dan menganalisa menggunakan
deskripsi explore data menu SPSS. Adapun untuk pengujian normalitas data
menggunakan uji kolmogrov-smirnov pada (p > 0,05) dengan kriteria pengujiannya,
yaitu:

« Jika nilai signifikansi (Sig) < a = 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.

 Jika nilai signifikansi (Sig) > @ = 0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan sebagai upaya memastikan linier tidaknya sebaran

data yang ada. uji ini dibutuhkan untuk analisis regresi atau kolerasi yang bersifat sebab

akibat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan anova melalui program SPSS.
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3.8.2 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan korelasi regresi linier. Analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana karena variabel bebas
(X) yang diteliti untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) hanya satu variabel bebas.
Dalam perhitungan analisis regresi linier sederhana, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS versi 22.

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan nilai
signifikansi level sebesar 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria dari pengujian ini jika signifikansi >
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Namun jika signifikansi < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima.
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